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Abstrak

Representasi matematis diperlukan dalam menyelesaikan masalah realistik, yakni sebagai mediator
penyelesaian permasalahan sehari-hari. Translasi representasi dari suatu permasalahan realistik menjadi
model matematis diperlukan sebagai pemahaman terhadap permasalahan yang diberikan untuk ditentukan
solusi permasalahannya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses translasi permasalahan
realistik menjadi representasi matematis pada Mahasiswa Teknik Informatika. Penugasan penyelesaian
masalah realistik dan tanya jawab pada perkuliahan Aljabar Linear dan Matriks digunakan untuk
memperoleh deskripsi proses translasi. Data dianalisis berdasarkan tahapan translasi representasi
matematis yaitu mengeksplorasi sumber, menyusun pengetahuan awal, membangun target representasi,
dan menentukan kesesuaian hasil representasi dengan sumber. Hasilnya adalah mahasiswa
mengeksplorasi sumber dengan membaca informasi sumber, selanjutnya menguraikan informasi sumber
dengan bahasa alami, membuat kode berdasarkan informasi sumber dan mengaitkannya dengan konsep
matematika, mengaitkan konsep matematika dari representasi sumber ke representasi target, serta
mengevaluasi representasi target. Temuan-temuan ini dapat digunakan dosen sebagai dasar mendesain
pembelajaran pada mahasiswa non-program studi matematika guna mengurangi peluang kesalahan dalam
menyelesaikan masalah realistik.

Kata kunci: Masalah realistik; representasi matematis; translasi.

Abstract

Mathematical representation is needed in solving realistic problems, namely as a mediator in solving
realistic problems. Mathematical representation translation of a realistic problem into a mathematical
model that is needed as an understanding of the given problem to determine the problem solution. This
study aims to describe the process of translation of realistic problems into mathematical representations
for Informatics Engineering Students. Realistic problem solving assignments and interviews in Linear
Algebra and Matrix lecture is used to obtain a description of the translation process. Data were analyzed
based on the stages of translation of mathematical representations, namely unpacking the source,
preliminary coordination, constructing the target, and determining equivalence. The result is that
students unpacking the source by reading source information, then describe source information in natural
language, code based on source information and relate it to mathematical concepts, link mathematical
concepts from source representation to target representation, and evaluate target representations. These
findings can be used by lecturers as a basis for designing learning for students non-departement of
Mathematics in order to reduce the chance of errors in solving realistic problems.
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PENDAHULUAN
Matematika seringkali dianggap
jauh  dari  kehidupan sehari-hari.

Padahal, banyak masalah kehidupan
sehari-hari yang penyelesaiannya dapat
direpresentasikan dalam bentuk model
matematis (Samsuddin & Retnawati,
2018). Banyak penelitian secara
konsisten menunjukkan bahwa peserta
didik cenderung mengabaikan
pengetahuan dan pengalaman dunia
nyata ketika memahami dan
menyelesaikan masalah realistik
(Dewolf, Van Dooren, Ev Cimen, &
Verschaffel, 2014). Pengalaman belajar
matematika dengan melibatkan masalah
kehidupan sehari-hari (realistik) dapat
digunakan sebagai titik awal untuk
belajar dan mengembangkan konsep
matematika (Arsaythamby & Zubainur,
2014; Sumirattana, Makanong, &
Thipkong, 2017).

Pengalaman belajar menyelesai-
kan masalah realistik dapat mendukung
kemampuan matematis, (Fitzpatrick et
al., 2020; Goos, Geiger, & Dole, 2014;
Njagi, 2015), termasuk representasi
matematis (Hoogland, Koning, Bakker,
Pepin, & Gravemeijer, 2018). Beberapa
representasi hadir dalam penyelesaian
masalah realistik (Turgut, 2017), baik
dalam bentuk artefak, bahasa alami,
maupun secara piktorial, simbolik,
kongkrit, dan tabular (Yee & Bostic,
2014). Representasi matematis sering
kali digunakan dalam membangun
model matematis yang berkaitan dengan
penyelesaian masalah realistik
(Hoogland et al., 2018; Sitorus &
Masrayati, 2016; Zhang et al., 2021).

Representasi merupakan tanda
atau skema simbol yang dinyatakan
melalui kombinasi karakter, diagram,
gambar, atau grafik (M. J. Bosse,
Bayaga, Fountain, & Young, 2019).
Terdapat jenis-jenis representasi dalam
domain matematika, yaitu verbal, grafis,
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aljabar, numerik, tabular, dan simbolik
(Mainali, 2021; Moreno-Arotzena,
Pombar-Hospitaler, &  Barragues,
2021). Representasi matematis meru-
pakan instrumen dalam membangun
pengetahuan dan kemampuan
matematika (Zhe, 2012). Tantangan
utama dalam representasi adalah
membuat hubungan antar representasi
(Mosese & Ogbonnaya, 2021), yang
melibatkan multi representasi dari suatu
konsep yang sama dengan
menggunakan bahasa berbeda (M. J.
Bosse et al., 2019; Incikabi, 2017).
Pemahaman terkait multi representasi
diperlukan untuk menghasilkan banyak
solusi dalam menyelesaikan masalah
(Dindar, 2015). Dengan demikian,
representasi  matematis  merupakan
bentuk interpretasi ide yang menggam-
barkan pengetahuan dan kemampuan
matematika, dan dapat dinyatakan
dalam bentuk numerik, simbol, aljabar,
grafis, gambar, dan verbal.

Representasi matematis mewakili
produk pemikiran yang menggam-
barkan pemahaman individu tentang
konsep matematika (Gokalp & Bulut,
2018). Artinya, peserta didik dengan
pemahaman konsep matematis yang
baik, dapat melakukan translasi
representasi dari sumber yang diberikan
ke bentuk representasi matematis
lainnya (Adu-Gyamfi & Bossé, 2014;
Samsuddin & Retnawati, 2018). Istilah
translasi mengacu pada proses berpikir

dalam menerjemahkan bentuk
representasi sumber menjadi
representasi yang ditargetkan. Proses
translasi representasi meliputi

unpacking the source (mengeksplorasi
sumber), preliminary  coordination
(menyusun pengetahuan awal),
constructing the target (membangun
representasi target), dan determining
equivalence (menentukan kesepadanan)
(M. Bossé, Gyamfi, & Chandler, 2014).
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Banyak  penelitian  terdahulu
merujuk pada translasi antar
representasi matematis oleh Bossé,
Gyamfi, dan Chandler (2014) yakni
translasi representasi verbal ke grafik
(Rahmawati, Purwanto, Subanji,
Hidayanto, & Anwar, 2017), translasi
dari grafik ke simbol dan sebaliknya
(Helingo, Amin, & Masriyah, 2019;
Iskak, Kusmayati, & Fitriana, 2020),
serta translasi  representasi  verbal
menjadi simbol (Nizaruddin, Waluyo,
Rochmad, & Isnarto, 2020). Banyak
peserta didik yang gagal dalam
melakukan translasi bentuk represen-
tasi, dikarenakan kesulitan dalam
mencapai tahap awal yaitu unpacking
the source (Rahmawati & Anwar, 2020)
maupun mengkoordinasikan informasi
representasi sumber (Sandie, Purwanto,
Subanji, &  Hidayanto, 2020).
Sedangkan pada penelitian ini berfokus
pada proses translasi representasi
matematis dari permasalahan realistik
menjadi model matematika.

Masalah  realistik  seringkali
direpresentasikan secara verbal maupun
visual, sehingga diperlukan kemampuan
untuk  menerjemahkannya  menjadi
bentuk model matematis hingga dapat
menentukan solusinya. Model
matematis ini melibatkan simbol-simbol
matematis. Berdasarkan temuan awal
peneliti awal, bahwa 54% mahasiswa
Teknik Informatika mengawali
penyelesaian masalah realistik terkait
materi Sistem Persamaan Linear (SPL)
dengan membuat model matematis
secara tepat. Model matematis yang
dibuat cenderung berbentuk sistem
persamaan linier. Perubahan dari
masalah realistik menjadi SPL ini
memudahkan mahasiswa dalam
melakukan prosedur substitusi dan
eliminasi saat menyelesaikan masalah
realistik. Kemampuan membuat model
matematis dalam penyelesaian masalah
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realistik adalah hal pertama yang harus
ditempuh sebelum melakukan prosedur
penyelesaian. Dengan demikian, perlu
dikaji lebih lanjut terkait proses
translasi representasi mahasiswa Teknik
Informatika dalam melakukan translasi
masalah  realistik menjadi  model
matematis, guna mengurangi adanya
kesulitan dan kesalahan membuat model
matematis.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini  adalah
deskriptif ~ kualitatif yang datanya
dikumpulkan melalui penugasan
penyelesaian masalah realistik dan
tanya jawab. Penugasan penyelesaian
masalah realistik tentang penjualan
barang diberikan pada mahasiswa
sebagai penerapan SPL. Masalah
realistik  tersebut  direpresentasikan
dalam bentuk verbal dan gambar.
Mahasiswa Teknik Informatika yang
sedang mempuh mata kuliah Aljabar
Linier dan Matriks diminta mengubah
permasalahan tersebut menjadi model
matematika dan  menyelesaikannya.
Selajutnya lima mahasiswa yang dapat
membuat model matematika dengan
tepat  dieksplorasi lebih  lanjut
bagaimana proses translasi representasi
matematisnya melalui tanya jawab.

Instrumen  penugasan  dalam
penelitian ~ ini memuat  masalah
penerapan SPL dalam kehidupan sehari-
hari. Masalah tersebut menceritakan
suatu toko memberikan promosi paket
bahan makanan setiap hari minggu.
Mahasiswa diminta untuk
membandingkan harga promosi dan non
promosi pada setiap bahan makanan.
Visualisai harga makanan dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Penerapan SPL dalam
Kehidupan Sehari-Hari

Tabel 1. Proses Translasi
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Hasil  penyelesaian  masalah
dianalisis dengan cara mengklasifikasi
jawaban yang disepadankan dengan
hasil tanya jawab, melakukan coding
data dan  menerapkannya  untuk
memperoleh gambaran proses
penerjemahan, serta mendeskripsikan
temuan dan  mengaitkan  dengan
penelitian yang relevan (Creswell &
Creswell,  2017). Temuan-temuan
translasi  representasi dari masalah
realistik menjadi representasi model
matematis dideskripsikan berdasarkan
tahapan oleh Bosse et al. (2014).

Proses Translasi

Indikator

1. Mengeksplorasi

a. Mengartikulasi

representasi sumber, yaitu membaca

sumber sumber representasi
b. Melakukan pengodean selektif, yaitu menyeleksi informasi
yang relevan dan tidak relevan dari informasi sumber
untuk diproses lebih lanjut

2. Menyusun

Membuat encoding, yaitu mengkodekan ide-ide tambahan

pengetahuan awal (tidak harus dikodekan dalam representasi sumber).

3. Membangun

Membedakan dan menghubungkan konsep-konsep dalam

target representasi  representasi sumber dan target.

4. Menentukan
kesesuaian hasil
representasi
dengan sumber

Menjelaskan hubungan informasi yang baru dikodekan
(target) dengan skema informasi lama (sumber) yang
disimpan sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mahasiswa Teknik Informatika
menghadirkan berbagai jenis
representasi matematis sebagai awal
pemahaman dari masalah realistik.
Jenis representasi ini hadir dalam
bentuk tabel, persamaan matematis,
maupun matriks. Hadirnya representasi
ini  merupakan produk keterlibatan
pengalaman belajar sebelumnya dalam
aktivitas menerapkan pengetahuan
yang telah dimiliki untuk
menyelesaikan  permasalahan  baru.
Nurrahmawati et al. (2019)
menyatakan  bahwa  penyelesaian
masalah realistik oleh mahasiswa
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melibatkan beragam representasi yang
dipengaruhi oleh karakteristik individu
dan pengalaman belajarnya. Oleh
karena itu, pengalaman belajar turut
berperan penting dalam penyelesaian
masalah, karena dapat menghadirkan
keragaman representasi matematis
yang dapat mendukung prosedur
penyelesaiannya.

Ada hal penting yang perlu
diperhatikan dalam kehadiran
keragaman representasi matematis ini,
yakni proses melakukan translasi dari
masalah realistik menjadi representasi
matematis.  Proses ini  memuat
mengeksplorasi  sumber, menyusun
pengetahuan awal, membangun target
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representasi, dan menentukan
kesesuaian hasil representasi dengan
sumber.  Translasi  dari  suatu
permasalahan realistik menjadi
representasi matematis  diperlukan
sebagai pemahaman awal mahasiswa
terhadap permasalahan yang diberikan
untuk mengambil keputusan terkait
dengan prosedur penyelesaiannya.
Pemahaman awal terhadap
permasalahan yang diberikan,
direalisasikan dalam bentuk translasi
masalah realistik menjadi representasi
matematis. Masalah realistik yang
diberikan pada mahasiswa disajikan
dalam bentuk verbal dan gambar yang
kemudian diterjemahkan dalam bentuk
representasi model matematis untuk
dicari solusinya. Peneliti terdahulu
menjelaskan bahwa kejelasan konten
pada masalah yang diberikan dengan
bantuan visualisasi dapat membatu
pemahaman terhadap masalah yang
diberikan (Boaler, Chen, Williams, &
Cordero, 2016; Ersoy, 2016). Hasil
penerjemahan masalah realistik
menjadi bentuk representasi matematis
beraneka ragam antara lain dalam
bentuk tabel, persamaan matematis,
maupun matriks. Bahasa alami juga
hadir untuk mengkonstruksi
pemahaman maupun menyelesaikan
masalah matematika. Bahasa alami ini
hadir bersama dengan representasi
seperti simbolik, diagram, kata-kata,
dan  grafik  (Francisco, Maher,
Wilkinson, Alston, & Krupnik, 2021).
Proses translasi masalah realistik
menjadi  bentuk model matematis
diawali dengan tahap mengeksplorasi
sumber. Pada tahap ini mahasiswa
membaca informasi masalah realistik
yang diberikan, sebagai  bentuk
artikulasi sumber representasi.
Informasi yang dibaca berupa penyajian
masalah secara verbal serta gambar
ilustrasi. Mahasiswa membaca lebih
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dari dua kali terkait masalah yang
diberikan, khususnya informasi pada
gambar. Mahasiswa membaca harga
bahan makanan non promosi, kemudian
dilanjutkan membaca harga promosi
paket bahan makanan pada gambar.
Kegiatan membaca harga promosi paket
bahan makanan pada  gambar
memerlukan waktu lebih lama karena
mengamati jenis bahan makanan pada
setiap paket guna mendukung ketelitian
dalam memahami informasi yang
diberikan. Temuan ini relevan dengan
penelitian sebelumnya bahwa perlu
membaca masalah berkali-kali untuk
membongkar informasi permasalahan
(Rahmawati, 2019). Hal ini juga
ditemukan pada penelitian lainnya
bahwa membaca permasalahan
merupakan hal yang paling dasar pada
tingkat pemahaman (Jha, 2012; Reddy
& Panacharoensawad, 2017). Setelah
informasi masalah diterima, mahasiswa
menguraikan informasi tersebut dengan
bahasa sendiri. Demikian pula pada
temuan penelitian terdahulu, Anwar dan
Rahmawati (2017) menyatakan bahwa
salah satu bentuk pemahaman masalah
adalah penyajian masalah ulang dengan
bahasa sendiri. Tujuannya adalah
sebagai penguat pada pemahaman yang
diperoleh.  Selanjutnya  mahasiswa
melakukan pengodean selektif dengan
menyeleksi informasi yang relevan dari
informasi sumber untuk diproses lebih
lanjut.
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Gambar 2. Hasil mengeksplorasi
sumber dalam bentuk tabel
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Pada gambar 2, mahasiswa menyeleksi
informasi sumber yang relevan dari
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penyajian gambar Yyang kemudian
dirangkum dengan bahasa alami dalam
bentuk representasi tabel. Penyajian
tabel ini memudahkan mahasiswa dalam
memvisualisasikan permasalahan.
Mahasiswa lain menuliskan informasi
sumber dalam bentuk pemisalan dengan
melibatkan representasi simbol bentuk
variabel seperti pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil mengeksplorasi
sumber dan menyusun pengetahuan
awal

Pada Gambar 3, memuat uraian
informasi sumber yang dituliskan dalam
bentuk pemisalan. Bentuk pemisalan
tersebut melibatkan representasi verbal,
numerik, maupun simbol, namun masih
belum mewakili representasi matematis
dari permasalahan realistik seluruhnya.

Selain  hal  tersebut,  mahasiswa
melakukan pengodean sebagai
penyusunan pengetahuan awal.

Mahasiswa menggabungkan informasi
sumber (gambar) dengan informasi baru
yang dipilih (rencana target) melalui
adanya  pemisalan menggunakan
variabel A, B, C, D, dan E. Melalui
kegiatan tanya jawab, mahasiswa
menjelaskan bahwa pemisalan-
pemisalan tersebut adalah variabel.
Berikut hasil tanya jawab dengan
mahasiswa.

P : Apaarti dari A, B, C, D, dan E

pada jawabanmu?

M : Itu adalah pemisalan harga non
promo yang saya buat

P : Kenapa menggunakan pemisalan

dengan huruf A, B, C, D, dan E?
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Apakah pemisalan harga sosis,
daun bawang, dan sebagainya
tidak cukup?

M : Biar lebih mudah nanti
penyelesaiannya, tidak panjang,
makanya dibuat variabel

P . Apa yang kamu ketahui tentang
variabel?

M : Pemisalan yang disimbolkan
dengan huruf

Pada cuplikan tanya jawab di atas,
mahasiswa telah mengaitkan pemisalan
huruf A, B, C, D, dan E dengan konsep
variabel. Tujuan membuat variabel
untuk memudahkan proses
penyelesaian.

Berkaitan dengan pengodean,
mahasiswa  menyajikan  informasi
sumber dalam bentuk representasi
verbal, numerik, maupun simbol.
Namun representasi-representasi  ini
bukan representasi target berdasarkan
permasalahan realistik yang diberikan.
Representasi ini merupakan perantara
dalam membuat representasi target.
Adu-Gyamfi, Stiff, & Bossé (2012)
menyatakan bahwa representasi
perantara dibuat ketika subjek lebih
nyaman bergerak ke representasi target
melalui beberapa representasi lain yang
berbeda dari sumber. Demikian pula
Rahmawati et al. (2017) menyatakan
bahwa dalam proses penerjemahan antar
representasi membutuhkan lebih dari
satu  proses  penerjemahan  yang
melibatkan  representasi  perantara
seperti simbol, skema, persamaan, dan
numerik.

Mahasiswa lainnya juga
memisalkan masalah dalam bentuk
variabel maupun verbal seperti pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil menyusun
pengetahuan awal menggunakan
variabel

Pada Gambar 4, disajikan
variabel-variabel yang berbeda
menggunakan huruf non kapital untuk
mewakili masing-masing harga bahan
makanan non promo. Variabel-variabel
ini diubah menjadi variabel yang
berbeda, vyaitu huruf Kkapital, saat
memulai membangun target
representasi. Mahasiswa menyadari
bahwa harga masing-masing bahan
makanan non promo dan promo
berbeda, sehingga dibuat variabel yang
berbeda seperti pada Gambar 5.
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Gambar 5. Hasil Membangun Target
Representasi dalam Bentuk Model
Matematis

Pada Gambar 5, mahasiswa
membangun target representasi berupa
model  matematis  dengan  cara
mengaitkan informasi gambar masing-
masing paket promo menjadi bentuk
persamaan linear. Satu paket promo
diwakili dengan satu persamaan linear,
sehingga lima paket promo yang
diketahui diwakili lima persamaan
linear yang membentuk suatu sistem
persamaan linear. Keterkaitan ini
melibatkan perubahan variabel huruf
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non kapital menjadi huruf kapital.
Berbeda halnya dengan temuan
penelitian sebelumnya bahwa
mahasiswa tidak menyadari perbedaan
simbol dalam penyelesaian masalah.
Banyak mahasiswa fokus pada proses
perhitungan  tanpa  memperhatikan
simbol yang dilibatkan sebagai suatu
variabel yang memiliki makna tertentu
(Zukhrufurronmah & Putri, 2019).
Mahasiswa lainnya menuliskan target
representasi berupa matriks seperti pada
Gambar 6.
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Gambar 6. Hasil membangun target
representasi dalam bentuk perkalian
matriks

Pada Gambar 6, mahasiswa
membangun target representasi dalam
bentuk perkalian matriks. Mahasiswa
menyatakan bahwa bentuk perkalian
matriks ini dapat memudahkannya
dalam menyelesaikan masalah dengan
menggunakan prosedur Operasi Baris
Elementer. Hal ini menggambarkan
pemahaman matematika mahasiswa
dalam penyelesaian masalah.
Pemahaman matematika seseorang
merupakan produk keterlibatan
pengalaman belajar sebelumnya
(Gokalp & Bulut, 2018; Lobato, 2012;
Zhe, 2012). Hal ini berdampak pada
representasi seseorang dalam
menyelesaikan masalah sebagai alat
bernalar dan berkomunikasi (Uptegrove,
2015). Bentuk representasi ini bukan
hanya solusi dari penyelesaian masalah,
melainkan untuk mengkomunikasikan
ide dan sebagai alat untuk penalaran
(Selling, 2016).
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Pada tahap terakhir vyaitu
menentukan kesesuaian hasil
representasi dengan sumber. Mahasiswa
meninjau menunjau kembali bentuk
representasi target yang telah dibuat
dengan mengaitkan pada representasi
sumber. Mahasiswa juga menjelaskan
hubungan representasi awal dan target
melalui wawancara. Mahasiswa yang
menerjemahkan masalah menjadi model
matematis SPL, meninjau kembali
setiap koefisien pada masing-masing
Persamaan Linear dengan banyaknya
masing-masing bahan makanan pada
representasi sumber gambar.
Selanjutnya, meninjau kembali masing-
masing konstanta yang bersesuaian
dengan harga masing-masing paket
promo. Mahasiswa yang menerjemah-
kan masalah menjadi bentuk perkalian
matriks juga meninjau kembali masing-
masing entri dengan banyaknya masing-
masing bahan makanan maupun harga
masing-masing paket promo pada
representasi sumber gambar.

Dalam membangun target
representasi, mahasiswa menghubung-
kan konsep-konsep dalam representasi
sumber dan target. Demikian pula pada
tahapan menentukan kesesuaian hasil
representasi dengan sumber, mahasiswa
melakukan koreksi kembali bentuk
representasi yang telah dibuat dengan
mengaitkan pada representasi sumber.
Penelitian  sebelumnya menyatakan
bahwa mengaitkan hasil representasi
yang telah disusun subjek dengan
bentuk representasi awal merupakan hal
penting dari inti proses menerjemahkan
bentuk representasi (M. Bosse, Adu-
Gyamfi, & Chandler, 2014).

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
proses translasi masalah realistik
menjadi bentuk representasi matematis
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melalui empat tahapan. Tahap awal
yaitu mengeksplorasi sumber, ditandai
dengan mahasiswa dapat membaca
sumber dan menguraikan informasi
sumber dengan  bahasa  sendiri.
Mahasiswa melibatkan  representasi
visual dan verbal saat menguraikan
informasi dengan bahasa sendiri. Tahap
kedua yaitu menyusun pengetahuan
awal, mahasiswa dapat membuat kode
menggunakan huruf sebagai pemisalan
informasi sumber serta mengaitkannya
dengan konsep variabel. Tahap ketiga
yaitu membangun target representasi,
dinyatakan dengan proses mengaitkan
konsep matematika dari representasi
sumber ke  representasi  target.
Mahasiswa mengaitkan konsep
matematika pada representasi gambar
berupa bentuk penjumlahan masing-
masing harga setiap paket dengan
konsep pada representasi target berupa
Persamaan Linear yang melibatkan
variabel. Selanjutnya sekumpulan harga
paket dikaitkan dengan suatu Sistem
Persamaan Linear. Tahap terakhir yaitu
menentukan kesesuaian hasil
representasi dengan sumber. Pada tahap
ini  mahasiswa dapat mengevaluasi
representasi target dengan melihat
hubungan representasi sumber.
Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat menganalisis lebih lanjut terkait
proses translasi representasi matematis
untuk mahasiswa non-prodi matematika
dengan materi lain guna mengurangi
kesulitan maupun kesalahan merepre-
sentasikan simbol-simbol matematis.
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